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MOTTO

“Jika bukan karena Allah yang memampukan, aku mungkin sudah lama

»
menyerah.

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya.”
(QS. Al-Bagarah 2:286)

“It’s fine to fake it till you make it, until you do, until it’s true.”
-Taylor Swift-

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up
and moving into new chapters of your life is about catch and release.”

-Taylor Swift-
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ABSTRAK

SHEYLOMITHA SURYANING PUTRI. Pengaruh Sistem Pengendalian
Internal, Integritas, Financial Pressure, dan Religiusitas, terhadap
Kecenderungan Kecurangan dalam Pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan
Kandeman

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh besarnya alokasi Dana Desa yang diterima
oleh 13 desa di Kecamatan Kandeman. Besarnya dana yang dikelola menuntut
pemerintah desa untuk menerapkan pengelolaan keuangan yang transparan dan
akuntabel. Namun besarnya alokasi Dana Desa juga menimbulkan risiko terjadinya
penyimpangan dan tindak korupsi apabila tidak didukung oleh sistem pengawasan
dan pengendalian internal yang memadai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal, integritas, financial
pressure, dan religiusitas, terhadap kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan
Dana Desa se-Kecamatan Kandeman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan jumlah responden sebanyak 97 aparatur desa yang terdiri dari kepala desa,
sekretaris desa, kepala urusan dan kepala seksi di desa se-Kecamatan Kandeman.
Kriteria responden dalam penelitian ini yaitu, aparatur desa yang telah bekerja
minimal 1 tahun dan terlibat dalam pengelolaan keuangan desa. Data penelitian
diperolen melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala likert. Analisis
dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Sebelum melakukan pengujian
hipotesis dilakukan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal dan
religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan.
Berdasarkan hasil uji t, variabel sistem pengendalian internal dan religiusitas
memiliki nilai signifikansi > 0,05, yang menunjukan bahwa variabel tersebut tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kecenderungan kecurangan. Sedangkan
integritas dan financial pressure berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai sigifikansi < 0,05. Nilai koefisien
determinasi (R?) menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,299 yang berarti
variabel sistem pengendalian internal, integritas, financial pressure, dan religiusitas
mampu menjelaskan kecenderungan kecurangan sebesar 29,9%, sedangkan 70,1%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal; Integritas; Financial Pressure;
Religiusitas; Kecenderungan Kecurangan; Kecamatan Kandeman
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ABSTRACT

SHEYLOMITHA SURYANING PUTRI. The Influence of Internal Control
Systems, Integrity, Financial Pressure, and Religiosity on the Propensity for
Fraud in the Management of Village Funds Across Kandeman Subdistrict.

This study was motivated by the substantial allocation of Village Funds
received by 13 villages in Kandeman Subdistrict. The large amount of funds
managed requires village governments to implement transparent and accountable
financial management. However, the substantial allocation of Village Funds also
poses a risk of irregularities and corruption if not supported by an adequate internal
oversight and control system. Therefore, this study aims to analyze the influence of
internal control systems, integrity, financial pressure, and religiosity on the
propensity for fraud in the management of Village Funds throughout Kandeman
Subdistrict.

This study employs a quantitative approach using a causal-associative
research design. The sampling technique used was purposive sampling, with a total
of 97 village officials as respondents, consisting of village heads, village
secretaries, department heads, and section heads in villages throughout Kandeman
Subdistrict. The criteria for respondents in this study were village officials who had
been employed for at least one year and were involved in village financial
management. Research data were collected through the distribution of
questionnaires using a Likert scale. Analysis was conducted using IBM SPSS
Statistics 27. Before hypothesis testing was performed, the research instrument was
first tested for validity and reliability to ensure its suitability.

The results of the study indicate that internal control systems and religiosity
do not have a significant effect on the propensity to commit fraud. Based on the t-
test results, the internal control system and religiosity variables have significance
values > 0.05, indicating that these variables do not have a partial effect on the
propensity to commit fraud. Meanwhile, integrity and financial pressure have a
significant effect on the propensity to commit fraud. The results of the t-test show
that the significance value is < 0.05. The coefficient of determination (R?) indicates
an Adjusted R-Square value of 0.299, meaning that the variables of internal control
systems, integrity, financial pressure, and religiosity account for 29.9% of the
propensity to commit fraud, while 70.1% is influenced by other factors outside the
scope of this study.

Keywords: Internal Control System; Integrity; Financial Pressure; Religiosity;
Propensity to Commit Fraud; Kandeman Subdistrict.
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A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda skaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

PEDOMAN TRANSLITERASI

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

8= Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
=R Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
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¢ Gain g ge
- Fa f ef
) Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
a Mim m em
o Nun n en
B Wau w we
A Ha h ha
s Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i 1
z Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

XV



Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
G5 Fathah dan ya ai adanu
w3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- &X  Kkataba
- J=2  fa'ala
- d& guila
- &S kaifa
- J5  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TN Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- & qala
- &*) rama
- d&& qila
- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JekWixy;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- #5540 &8 al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

- Al talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 03  nazzala
- 5 al-birru
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:
- Ja5 ar-rajulu
- Al al-galamu
- Sl asy-syamsu
- 0D al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- A6 ta’khuzu
- (2% syai'un
- ¢35 apn-nav’u
- A inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- GBS YA 3 d ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Wik 5Wioaadl oy Bismillahi majrehda wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Wl o4 3al Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil "alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- Es) He A Allaahu gaftirun rahim
o kied 53814 Lillahi al-amru jami"an/
Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dana Desa merupakan bentuk nyata dari pelaksanaan otonomi desa yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014. Kebijakan tersebut
mendorong desa untuk lebih mandiri dalam mengelola pemerintahan,
merealisasikan pembangunan, dan memberdayakan masyarakat guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa (Mufidah et al, 2021). Dana Desa
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang
disalurkan terlebih dahulu melalui rekening kas daerah sebelum diteruskan ke
rekening kas desa (Livia et al., 2024). Kehadiran Dana Desa diharapkan
mampu menjadi instrumen strategis dalam mendorong pemerataan
pembangunan, meningkatkan taraf hidup masyarakat, mengurangi kemiskinan,
serta mempercepat pembangunan desa yang tertinggal. Selain itu, Dana Desa
membuka peluang bagi desa untuk mengelola pembangunan secara mandiri
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik wilayah maing-masing (Rahmadani
etal., 2023). Penyaluran Dana Desa juga mencerminkan komitmen pemerintah
dalam mewujudkan desa yang mandiri, berdaya saing, dan demokratis
sehingga pembangunan tidak lagi terpusat di wilayah perkotaan (Asril et al.,
2024).

Komitmen pemerintah dalam memperkuat kapasitas desa tercermin dari
peningkatan alokasi Dana Desa setiap tahunnya. Sejak pertama Kali

dialokasikan pada tahun 2015 sebesar Rp20 triliun, anggaran Dana Desa terus



mengalami peningkatan hingga mencapai puncaknya sebesar Rp72 triliun pada
tahun 2021. Meskipun sempat menurun menjadi Rp68 triliun pada tahun 2022,
alokasi Dana Desa kembali mengalami peningkatan pada tahun 2023 dan
dipekirakan mencapai Rpp71 triliun pada tahun 2025 (CNN, 2024).
Peningkatan anggaran tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan pembangunan
desa sekaligus mewujudkan pemerataan pembangunan antara wilayah desa dan
perkotaan. Dalam pengalokasiannya, pemerintah menerapkan prinsip money
follows function dan money follow program sebagai landasan strategis
penyaluran Dana Desa (Kristina et al., 2022) Prinsip tersebut menekankan
bahwa alokasi anggaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan prioritas
pembangunan pada masing-masing desa. Selain itu, penerapan prinsip tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan desa yang
efisien, transparan, dan akuntabel sehingga anggaran yang dialokasikan dapat
menghasilkan capaian pembangunan yang sesuai dengan tujuan pembangunan
desa.

Gambar 1. 1 Perkembangan 10 tahun Dana Desa
Sumber: (CNN Indonesia, 2024)
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Besarnya Dana Desa yang diterima juga dapat dilihat pada desa-desa di
Kecamatan Kandeman sebagai lokasi penelitian. Berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) Nomor 7 Tahun 2026 tentang Pengelolaan Dana
Desa Anggaran 2026, pemerintah menetapkan besaran alokasi Dana Desa
dengan jumlah yang berbeda-beda dsetiap desa dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan kondisi wilayah masing-masing desa. Salah satunya terlihat
pada alokasi Dana Desa yang diterima desa-desa di Kecamatan Kandeman
Tahun 2026 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Alokasi Dana Desa Tahun 2026 di Desa se-Kecamtan Kandeman

Desa Alokasi Dana Desa Desa Alokasi Dana Desa
Tegalsari 373.456.000 Karanganom 287.949.000
Kandeman 332.505.000 Wonokerso 354.426.000
Bakalan 324.397.000 Ujungnegoro 373.456.000
Lawangaji 277.982.000 Karanggeneng 346.293.000
Depok 373.456.000 Juragan 341.051.000
Tragung 322.103.000 Botolambat 340.828.000
Cempereng 289.362.000

Sumber: (Indonesia, 2026)

Berdasarkan tabel 1.1, diketahui bahwa desa-desa di Kecamatan
Kandeman memperoleh alokasi Dana Desa dengan nominal yang cukup besar.
Besarnya alokasi dana yang diterima desa menuntut adanya pengelolaan
keuangan yang baik, transparan, dan akuntabel agar Dana Desa dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk pembangunan desa dan kesejahteraan
masyarakat. Di sisi lain, tingginya anggaran yang dikelola juga dapat
meningkatkan risiko terjadinya penyimpangan apabila tidak didukung oleh

sistem pengendalian internal yang memadai serta aparatur desa yang baik.



Realita yang terjadi menunjukkan bahwa besarnya anggaran Dana Desa
yang dikelola masih menimbukan kekhawatiran terhadap potensi
penyimpangan, ketidaktepatan sasaran, serta lemahnya pengawasan dalam
pegelolaannya. Tanpa adanya mekanisme pengendalian yang efektif, Dana
Desa yang seharusnya menjadi instrumen pembangunan desa justru rentan
mengalami penyalahgunaan dan pengelolaan yang tidak efisien. Selain itu,
pengelolaan Dana Desa juga masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya transparansi kepada masyarakat, lemahnya tata kelola, serta
pengawasan yang belum optimal dari berbagai pihak (Nurhikmah et al, 2024).
Kondisi tersebut dapat menghambat tercapainya tujuan utama Dana Desa
seperti peningkatan pelayanan publik, penguatan perekonomian desa,
pengurangan kesenjangan sosial, serta pemberdayaan masyarakat secara
maksimal (Yuesti, 2023). Kekhawatiran terhadap penyalahgunaan Dana Desa
bukan sekedar asumsi, melainkan telah dibuktikan melalui berbagai laporan
dan hasil penelitian. Berdasarkan data (Indonesia Corruption Watch (ICW),
2025), peningkatan penyaluran Dana Desa diikuti dengan meningkatnya
jumlah kasus korupsi di sektor desa dari tahun ke tahun. Bahkan, sektor desa
mejadi salah satu sektor dengan tingkat tindak pidana korupsi tertinnggi sejak
diberlakukannya kebijakan Dana Desa pada tahun 2015.

Berdasarkan laporan Indonesia Corruption Watch (ICW) dalam kurun
waktu 2016 hingga 2024 kasus korupsi Dana Desa menunjukkan tren
peningkatan yang cukup signifikan. Tercatat sebanyak 527 kasus dengan 1.153

tersangka yang terlibat dalam tindak pidana korupsi Dana Desa. Selain itu,



potensi kerugian negara juga mengalami peningkatan, dengan nilai tertinggi
pada tahun 2022 yang mencapai Rp381 miliar. Sedangkan pada tahun 2024,
desa menepati posisi tertinggi kasus korupsi dengan 77 kasus dan 108
tersangka dengan kerugian mencapai Rp80 miliar (Indonesia Corruption
Watch (ICW), 2025). Kondisi tersebut mengindikasikan masih lemahnya
sistem pengawasan dan akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa sehingga
diperlukan perbaikan dari sistem tata kelola serta integritas aparatur desa
(Indonesia Corruption Watch (ICW), 2023).

Gambar 1. 2 Tren Korupsi Dana Desa 2016-2023
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Berdasarkan Buku Panduan Desa Antikorupsi yang diterbitkan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) pada tahun 2018 yang dikutip dari (Indonesia
Corruption Watch (ICW), 2023), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
tingginya kasus korupsi di tingkat desa dan dinilai masih relevan hingga saat
ini. Faktor pertama adalah rendahnya literasi masyarakat desa terkait proses
pembangunan, termasuk pemahaman mengenai alokasi anggaran serta hak dan
kewajiban dalam pemerintahan desa. Faktor kedua yaitu belum optimalnya

peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai lembaga pengawas dalam



memastikan transparansi dan akuntabilitas penggunaan Dana Desa. Faktor
ketiga adalah masih terbatasnya akses masyarakat terhadap informasi publik,
khusunya terkait pengelolaan keuangan desa dan pelayanan pemerintahan.
Faktor terakhir yaitu kurangnya kapasitas dan kesiapan kepala desa beserta
perangkat desa dalam mengelola anggaran yang relatif besar sehingga
membuka peluang terjadinya penyimpangan dan penyalahgunaan Dana Desa.

Kondisi tersebut juga terjadi di Kecamatan Kandeman. Salah satu kasus
penyalahgunaan Dana Desa yang melibatkan aparatur desa dalam pengelolaan
Dana Desa. Berdasarkan putusan pengadilan nomor 78/Pid.Sus-TPK/2020/PN
Smg, terdakwa yang menjabat sebagai kaur keuangan Desa Kandeman
dinyatakan terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak
pidana korupsi. Terdakwa dijatuhi pidana penjara selama 6 Tahun, denda
sebesar Rp200 Juta, dan diwajibkan membayar uang pengganti sebesar Rp768
Juta. Kasus tersebut menunjukkan bahwa aparatur desa yang memiliki
kewenangan dan akses terhadap pengelolaan keuangan desa berpotensi
menyalahgunakan wewenangnya apabila tidak diimbangi dengan mekanisme
sistem pengendalian dan pengawasan yang efektif.

Kasus penyalahgunaan Dana Desa tersebut menunjukkan adanya
tindakan tidak etis yang dilakukan oleh aparatur desa dan dapat dikategorikan
sebagai bentuk kecurangan (fraud). Kecenderungan kecurangan akuntansi
mencerminakan adanya dorongan atau niat untuk melakukan penyimpangan,
seperti penyajian informasi yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya

maupun penghilangan data tertentu dalam laporan keuangan dengan tujuan



menciptakan persepsi yang keliru kepada pengguna laporan keuangan
(Wahyuningsih et al., 2022). Menurut Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE), fraud merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja
melalui manipulasi data atau penyampaian informasi yang tidak sesuai fakta
untuk mendapatkan keuntungan pribadi maupun kelompok tertentu sehingga
dapat menimbulkan kerugian bagi pihak lain (Zamzam, 2024). Kecurangan
akuntansi pada umumnya muncul akibat kombinasi berbagai faktor, baik yang
bersumber dari dalam diri maupun dari lingkungan eksternal pelaku. Tindakan
kecurangan dapat dipicu oleh lemahnya sistem pengendalian internal,
rendahnya integritas aparatur desa, adanya tekanan finansial (financial
pressure), dan rendahnya religiusitas yang dimiliki aparatur desa.

Sistem pengendalian internal yang belum optimal diidentifikasi sebagai
salah satu faktor utama yang memicu terjadinya kecurangan dan korupsi dalam
pengelolaan Dana Desa. Sistem pengendalian yang efektif idelanya mencakup
pemisahan tugas yang jelas, prosedur otorisasi transaksi, pencatatan dan
dokumentasi yang lengkap, pengamanan aset, pemeriksaan independen
terhadap Kinerja, sistem informasi dan komunikasi yang efektif, serta
mekanisme pemantauan yang berkelanjutan (Dince et al., 2023). Apabila
mekanisme checks and balances serta audit berkala tidak berjalan dengan baik,
maka sistem pengendalian internal menjadi tidak optimal sehingga membuka
peluang terjadinya manipulasi data dan penyalahgunaan aset. Penelitian
terdahulu oleh (Rismayanti et al., 2023) dan (M. R. Anggara et al., 2020)

menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian internal mampu



mengurangi kecenderungan terjadinya kecurangan. Namun, terdapat hasil
berbeda yang ditemukan oleh (Masni & Sari, 2023) yang mengindikasikan
bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan dalam pengelolaan Dana Desa. Meskipun demikian, penguatan
penerapan sistem pengendalian internal tetap menjadi aspek penting karena
dapat memperkecil peluang terjadinya penyelewengan serta menjaga
transparansi dalam pengelolaan keuangan desa. Dengan demikian, evaluasi dan
pengawasan terhadap sistem pengendalian internal perlu dilakukan secara
berkala agar tata kelola keuangan desa dapat berjalan secara efektif dan
akuntabel.

Rendahnya integritas aparatur desa juga berperan sebagai salah satu
faktor yang dapat mendorong terjadinya kecurangan dalam pengelolaan Dana
Desa. Integritas yang lemah mencerminkan rendahnya komitmen moral untuk
bertindak jujur, bertanggung jawab, dan konsisten dalam menjalankan tugas
sehingga membuka peluang terjadinya penyimpangan (M. R. Anggara et al.,
2020). Individu yang memiliki nilai moral dan etika yang kuat cenderung lebih
mampu menjalankan amanah dengan penuh tanggung jawab dan integritas
(Susandya et al., 2022). Sebaliknya, penyalahgunaan wewenang untuk
kepentingan pribadi sering kali menunjukkan lemahnya pemahaman etika serta
kurangnya penanaman nilai integritas di lingkungan aparatur desa. Selain itu,
penerapan budaya antikorupsi yang belum optimal di lingkungan kerja
berpotensi memengaruhi munculnya tindakan kecurangan dalam pengelolaan

keuangan desa. Teori fraud hexagon menjelaskan bahwa individu dengan



integritas tinggi cenderung tetap profesional meskipun menghadapi tekanan
maupun peluang untuk melakukan kecurangan akkuntansi (Rismayanti et al,
2023). Penelitian (Kurniawan & Haqg, 2022) juga menunjukkan bahwa
rendahnya integritas individu berhubungan dengan meningkatnya risiko
terjadinya kecurangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai kejujuran
dan tanggung jawab yang dimiliki setiap individu berperan dalam pengambilan
keputusan saat menjalankan tugas. Integritas yang tertanam dalam diri individu
akan memperkuat komitmennya untuk menjalankan tugas secara jujur,
bertanggung jawab, dan sesuai aturan yan berlaku, sehingga setiap keputusan
yang diambil tetap berlandaskan etika dan profesionalisme

Tekanan eksternal juga berkontribusi terhadap  munculnya
kecenderungan individu melakukan tindakan kecurangan. Tekanan tersebut
umumnya berasal dari kondisi lingkungan yang menimbulkan beban psikologis
maupun ekonomi bagi individu. Salah satu sumber tekanan yang sering terjadi
adalah tekanan finansial (financial pressure) akibat kebutuhan ekonomi yang
mendesak (Yanti et al., 2023). Kondisi keuangan yang tidak stabil dapat
mendorong individu mengambil keputusan secara impulsif tanpa
mempertimbangkan risiko maupun konsekuensi hukum dari tindakannya.
Dalam situasi tersebut, individu dapat melakukan tindakan penyimpangan,
seperti penggelapan dana (asset misappropriation), sebagai upaya untuk
mengatasi kesulitan ekonomi (Widiantari & Sudiana, 2023). Temuan dari
(Suprapta & Padnyawati, 2021) memperkuat argumen ini dengan

menunjukkan korelasi positif antara tekanan finansial yang tinggi terhadap
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kecenderungan kecurangan dalam organisasi. Namun, hasil berbeda
disampaikan oleh (Ari et al., 2023) yang menunjukkan bahwa financial
pressure tidak berkaitan dengan meningkatnya kecurangan. Secara umum,
financial pressure dipahami sebagai kondisi keterdesakan ekonomi yang dapat
mendorong individu mencari jalan pintas melalui tindakan ilegal, seperti
pencurian aset atau manipulasi keuangan (Santika et al., 2024).

Religiusitas juga memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
individu, termasuk dalam mencegah tindakan kecurangan. Secara konseptual,
religiusitas mencakup dimensi keyakinan (belief), praktik ibadah, serta nilai-
nilai spiritual yang menjadi landasan individu dalam pengambilan keputusan
dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Mita & Indraswarawati, 2021).
Sebagaimana dikemukakan oleh Aida (2017) dalam (Vacumi et al, 2022),
religiusitas berfungsi sebagai sistem nilai yang mampu mengendalikan
perilaku individu melalui ajaran mengenai benar dan salah. Semakin tinggi
tingkat religiusitas seseorang, semakin baik pula kemampuan individu tersebut
dalam mengendalikan diri. Sehingga individu tersebut lebih berhati-hati dalam
bertindak dan menghindari perilaku menyimpang. Beberapa penelitian empiris
menunjukkan adanya hubungan negatif antara religiusitas dengan
kecenderungan kecurangan. (Gunayasa et al, 2020) menunjukkan bahwa
individu dengan religiusitas tinggi cenderung menghindari tindakan
kecurangan karena dianggap bertentangan dengan ajaran agama yang
dianutnya. Penelitian serupa turut memperkuat temuan sebelumnya, salah

satunya oleh (Yasa et al., 2022) yang menunjukkan bahwa keyakinan agama
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yang kuat mampu menekan kecenderungan individu untuk melakukan perilaku
menyimpang. Selain itu, (Noviyanti & Adityawarman, 2023) menjelaskan
bahwa kedekatan emosional seseorang dengan Tuhan dapat menjadi landasan
moral dalam pengambilan keputusan, di mana nilai kejujuran dan tanggung
jawab menjadi pengenali utama perilaku individu. Namun demikian,
(Fatmawati & Putra, 2024) berpendapat bahwa tingkat religiusitas belum tentu
efektif dalam mencegah terjadinya kecurangan, terutama ketika tidak terdapat
konsekuensi langsung atas pelanggaran terhadap prinsip-prinsip agama
tersebut.

Maraknya kasus korupsi dalam pengelolaan Dana Desa, termasuk yang
terungkap di Kecamatan Kandeman yang melibatkan aparatur desa,
menyatakan bahwa pengelolaan Dana Desa masih menghadapi berbagai
permasalahan terkait kecenderungan kecurangan akuntansi. Aparatur desa
yang seharusnya bertanggung jawab dalam mengelola keuangan desa demi
kesejahteraan masyarakat justru terlibat dalam praktik penyimpangan dan
manipulasi laporan keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa besarnya
anggaran Dana Desa tanpa disertai sistem pengawasan yang optimal dapat
membuka peluang terjadinya kecurangan, terutama akibat lemahnya
pengendalian interna, rendahnya integritas, adanya tekanan finansial (finansial
pressure), serta rendahnya religgiusitas aparatur desa.

Meningkatnya kasus kecurangan dalam pengelolaan Dana Desa perlu
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki sistem pengelolaan

keuangan desa agar lebih transparan, akuntabel, dan efektif. Penelitian ini



12

menjadi penting dilakukan karena aparatur desa memiliki peran utama dalam
pengelolaan Dana Desa yang berkaitan langsung dengan pembangunan serta
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
memfokuskan pada sistem pengendalian internal, integritas, financial pressure,
dan religiusitas sebagai faktor-faktor yang diduga memengaruhi
kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan Dana Desa. Selain itu,
penelitian  terdahulu  mengenai  faktor-faktor ~yang  memengaruhi
kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan keuangan sektor publik masih
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Perbedaan pada objek penelitian,
maupun pendekatan analisis yang digunakan menjadi penyebab adanya
kesenjangan penelitian pada penelitian sebelumnya. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperluas kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kecenderungan
kecurangan dalam pengelolaan Dana Desa, khususnya pada aparatur desa di
Kecamatan Kandeman. Sebagai tindak lanjut dari uraian latar belakang dan
pentingnya isu yang diangkat, peneliti menyusun penelitian ini dengan judul
“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Integritas, Financial Pressure,
dan Religiusitas terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) dalam
Pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Kandeman”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, dapat

dirumuskan dari penelitian ini:
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1. Apakah sistem pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan (fraud) pengelolaan Dana Desa di Kecamatan
Kandeman?

2. Apakah integritas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
(fraud) pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Kandeman?

3. Apakah financial pressure berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan (fraud) pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Kandeman?

4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan

(fraud) pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Kandeman?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kecenderungan
kecurangan (fraud) pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Kandeman.

2. Mengetahui pengaruh integritas terhadap kecenderungan kecurangan
(fraud) pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Kandeman.

3. Mengetahui pengaruh financial pressure terhadap kecenderungan
kecurangan (fraud) pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Kandeman.

4. Mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kecenderungan kecurangan
(fraud) pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Kandeman.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis:
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a. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kecenderugan kecurangan
dalam pengelolaan Dana Desa, khususnya sistem pengendalian internal,
integritas, financial pressure, dan reliugisitas.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan mengenai
pengendalian internal, dan integritas dalam sektor publik, serta
aplikasinya dalam tata kelola keuangan desa maupun lembaga publik
lainnya.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
mendatang yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kecurangan di sektor publik, terutama dalam pengelolaan
keuangan desa.

Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana edukatif bagi aparatur
desa dalam memahami pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan Dana Desa.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang program
pelatihan yang menitikberatkan pada integritas dan etika pengelolaan
keuangan desa.

c. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam
menyusun kebijakan dan regulasi pengawasan Dana Desa yang lebih

efektif demi meminimalkan risiko kecurangan.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB 1

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang permasalahan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan ruang

lingkup penelitian yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian ini.

: LANDASAN TEORI

Bab ini memuat teori-teori yang mendasari penelitian sesuai
dengan variabel yang diteliti, kajian terhadap penelitian
sebelumnya, penyusunan kerangka pemikiran, serta perumusan

hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Pada bagian ini dijelaskan pendekatan penelitian yang digunakan,
populasi dan sampel yang dijadikan objek penelitian, teknik

pengumpulan data, serta metode analisis data yang diterapkan.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil pengolahan data penelitian yang
selanjutnya diuraikan secara parsial untuk menjawab hipotesis
yang telah diajukan mengenai variabel penelitian terhadap
kecenderungan kecurangan Dana Desa. Hasil pengujian tersebut
dianalisis dan dinterpretasikan dengan mengacu pada teori yang

relevan serta dibandingkan dengan kajian penelitian terdahulu
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sebagai upaya memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai temuan penelitian.

: PENUTUP

Memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan
rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan. Selain itu, bab
ini juga memuat keterbatasan penelitian serta saran yang ditujukan
bagi pihak terkait maupun peneliti selanjutnya sebagai bahan

pertimbangan dan pengembangan penelitian di masa mendatang

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian
internal, integritas, financial pressure, dan religiusitas terhadap kecenderungan
kecurangan dalam pengelolaan Dana Desa. Berdasarkan hasil analisis data dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

a. Sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan sistem
pengendalian internal yang telah berjalan dengan baik belum mampu
menekan kecenderungan kecurangan secara signifikan.

b. Integritas berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan.
Semakin tinggi integritas yang dimiliki aparatur desa, semakin rendah
kecenderungan kecurangan. Integritas mendorong aparatur desa untuk
menjunjung tinggi nilai kejujuran, tanggung jawab, dan etika.

c. Financial pressure berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan
keuangan yang dialami individu, maka kecenderungan kecurangan juga
akan semakin meningkat. Tekanan finansial dapat menjadi dorongan bagi
individu untuk melakukan tindakan fraud guna memenuhi kebutuhan

ekonomi maupun menyelesaikan masalah keuangan yang dihadapi.

104
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d. Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan. Meskipun sebagian besar aparatur desa memiliki tingkat
religiusitas yang baik, religiusitas belum terbukti menjadi faktor yang
menentukan tinggi rendahnya kecenderungan kecurangan.

e. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, variabel sistem pengendalian
internal, integritas, financial pressure, dan religiusitas mampu menjelaskan
variabel kecenderungan kecurangan sebesar 29,9%, sedangkan sisanya

70,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai
berikut:

a. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen, yaitu sistem
pengendalian internal, integritas, financial pressure, dan religiusitas,
sehingga masih terdapat faktor lain yang kemungkinan mempengaruhi
kecenderungan kecurangan.

b. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner,
sehingga jawaban responden memungkinkan bias subjektivitas karena
responden menjawab berdasakan persepsi masing-masing.

c. Objek penelitian hanya terbatas pada perangkat desa di wilayah penelitian
tertentu sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas

pada seluruh desa atau daerah lainnya.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran yang
dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
diduga memengaruhi kecenderungan kecurangan, seperti moralitas
individu, budaya organisasi, asimetri informasi, gaya kepemimpinan,
kompetensi aparatur desa, maupun budaya etis organisasi.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan
jumlah sampel dan wilayah penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang representatif.

c. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode penelitian lain,
seperti wawancara atau metode campuran (mixed method), sehingga dapat
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor
penyebab kecenderungan kecurangan.

d. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
pendekatan teori yang berbeda agar mampu memberikan sudut pandang
yang lebih luas terkait faktor-faktor yang memengaruhi kecenderungan

kecurangan.
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